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1. Panggilan Interview PT INKA 25 November 2019 Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar kabar mengenai surat panggilan interview yang mengatasnamakan PT Industri Kereta Api            
Indonesia (INKA). Dalam surat tersebut menyebutkan biaya administrasi termasuk tiket pulang/pergi,           
hotel, antar/jemput dan konsumsi untuk peserta seleksi menjadi tanggung jawab pihak PT Industri             
Kereta Api Indonesia. Namun dijelaskan dalam surat itu, pada pelaksanaannya biaya administrasi            
tersebut menggunakan sistem penggantian atau refund dan akan diganti oleh pihak PT Industri Kereta              
Api Indonesia. 
 
Mengenai kabar yang beredar tersebut, PT INKA memberikan klarifikasi melalui akun Twitternya            
bahwa PT INKA (Persero) tidak pernah bekerjasama dengan agen perjalanan/travel manapun dan            
seluruh proses rekrutmen tidak dipungut biaya apapun. 

Link Counter : 
https://twitter.com/ptinka/status/1197787990006743040  

  

https://twitter.com/ptinka/status/1197787990006743040
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2. Surat Panggilan Tes Interview Mengatasnamakan PT PPI Persero Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah surat di media sosial yang mengatasnamakan PT Perusahaan Perdagangan           
Indonesia (PPI) Persero. Surat itu berisi undangan kepada peserta tes calon Karyawan PT PPI Persero               
untuk menghadiri tes interview yang dilaksanakan pada tanggal 16 & 17 Desember 2019 yang              
bertempat di Jl. Rajawali Kota Surabaya, Jawa Timur. 
 
Terkait informasi tersebut, PT PPI Persero melalui laman Twitternya menegaskan bahwa informasi itu             
tidak benar. Proses rekrutmen & seleksi calon pegawai yang mengatasnamakan dan menggunakan            
identitas PT PPI itu adalah modus penipuan. Pihaknya menghimbau kepada masyarakat untuk lebih             
berhati-hati dan waspada atas segala bentuk penipuan. 

Link Counter : 
https://twitter.com/PpiPersero/status/1206501384448696320  

  

https://twitter.com/PpiPersero/status/1206501384448696320
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3. Perpustakaan Islam di Korea Selatan Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar postingan di media sosial Facebook sebuah foto berupa bangunan yang di dindingnya             
memiliki bentuk tulisan arab yang diklaim sebagai perpustakaan Islam di Korea Selatan. Dalam             
postingan tersebut ditambahkan keterangan "islamic library located in South Korea". 
 
Dilansir dari factcheck.afp.com, klaim tersebut tidak benar. Setelah melakukan penelusuran foto asli            
dinding pada bangunan tersebut tidak ada tulisan arabnya. Foto asli sebuah bangunan di Korea              
Selatan yang di situs web untuk studio desain yang berbasis di London DaeWha Kang Design. Pada                
halaman web menyatakan bahwa : “The Rainbow Building adalah bangunan serba guna di Paju Book               
City, Korea Selatan. Blok sederhana dari batu dan kaca menciptakan pernyataan visual yang berani              
dengan garis-garis sederhana dan tekstur yang kaya, menonjol dari bangunan sekitarnya yang            
eklektik. 

Link Counter: 
https://factcheck.afp.com/photo-shows-building-south-korea-it-has-been-doctored-include-arabic-writin
g  
https://www.daewhakang.com/project/rainbow-publishing-house/  

  

https://factcheck.afp.com/photo-shows-building-south-korea-it-has-been-doctored-include-arabic-writing
https://factcheck.afp.com/photo-shows-building-south-korea-it-has-been-doctored-include-arabic-writing
https://www.daewhakang.com/project/rainbow-publishing-house/
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4. Ibu-Ibu Sedang Menanam Bunga Di Tengah Jalan Pada Saat Kondisi Jalan            
Tol Macet 

Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Beredar video dan narasi seorang ibu-ibu sedang menanam bunga di tengah jalan pada saat kondisi               
jalan tol macet.  
 
Fakta sebenarnya ibu-ibu di dalam video tersebut bukan menanam bunga di tengah jalan melainkan              
mencuri bunga pada saat kondisi jalan tol sedang macet. Menurut Humas PT Jasamarga Pandaan -               
Malang, Agus Tri, aksi ibu-ibu itu diperkirakan terjadi pada akhir pekan lalu saat arus kendaraan               
menuju Malang sedang padat. Dan informasi terakhir Polisi sudah mengantongi identitas perempuan            
tersebut. 

Link Counter: 
https://jabar.tribunnews.com/2019/12/17/viral-ibu-ibu-curi-bunga-di-jalan-tol-saat-macet-identitasnya-su
dah-diketahui-polisi  
https://jatim.suara.com/read/2019/12/16/152655/video-emak-emak-curi-bunga-di-jalan-tol-viral-ini-cerit
a-sebenarnya  

  

https://jabar.tribunnews.com/2019/12/17/viral-ibu-ibu-curi-bunga-di-jalan-tol-saat-macet-identitasnya-sudah-diketahui-polisi
https://jabar.tribunnews.com/2019/12/17/viral-ibu-ibu-curi-bunga-di-jalan-tol-saat-macet-identitasnya-sudah-diketahui-polisi
https://jatim.suara.com/read/2019/12/16/152655/video-emak-emak-curi-bunga-di-jalan-tol-viral-ini-cerita-sebenarnya
https://jatim.suara.com/read/2019/12/16/152655/video-emak-emak-curi-bunga-di-jalan-tol-viral-ini-cerita-sebenarnya
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5. Meminum Obat Batuk dengan Jumlah Banyak Bisa Menambah Kekuatan          
Fisik 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Diunggah sebuah informasi kesehatan yang memberikan keterangan bahwa mengkonsumsi obat          
batuk dengan jumlah banyak dapat menambah kekuatan fisik. 
 
Faktanya menurut penelusuran cek fakta liputan6.com informasi mengenai obat batuk dapat           
menambah kekuatan fisik tersebut adalah tidak tepat. Dijelaskan oleh Farmakologi Universitas           
Indonesia dr Nafrialdi, Ph.D. SpPD. Menurutnya, obat batuk jenis cair yang bisa diminum dan mudah               
didapat itu mengandung dextromethorphan, kandungannya bisa membuat orang kecanduan.         
Sehingga, apabila tidak dikonsumsi, bisa membuat mereka yang kecanduan tersiksa. Adapun klaim            
bahwa mengkonsumsi obat batuk dengan jumlah banyak bisa menambah kekuatan fisik tersebut            
tidaklah memiliki sumber kredibel, hal tersebut hanya bisa menyebabkan kecanduan. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4135616/cek-fakta-benarkah-ada-kandungan-obat-kuat-dalam
-obat-batuk  

  

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4135616/cek-fakta-benarkah-ada-kandungan-obat-kuat-dalam-obat-batuk
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4135616/cek-fakta-benarkah-ada-kandungan-obat-kuat-dalam-obat-batuk
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6. Sholawat Kok Dilarang Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sempat viral beredar di media sosial sebuah sepanduk bertuliskan "Larangan Bersholawat" di tempat             
terbuka. 
 
Faktanya, kata larangan di spanduk tersebut bukan berarti tidak diperbolehkan, melainkan merupakan            
nama sebuah Kecamatan di wilayah Tangerang, Banten. “Larangan Bersholawat” tepatnya adalah           
serangkaian acara yang digagas oleh Kecamatan Larangan untuk mengajak warga kota Tangerang            
bersholawat bersama-sama. Meskipun banyak yang mengunggahnya dengan tujuan lelucon lantaran          
tulisan "Larangan Bersholawat" yang dianggap multi tafsir. 

Link Counter: 
https://www.bacatangerang.com/cuma-di-tangerang-ada-larangan-bershalawat/  
https://bangka.tribunnews.com/2017/12/18/foto-spanduk-larangan-bersholawat-postingan-ustaz-yusuf-
mansur-sempat-bikin-salah-paham  

 
 
  

https://www.bacatangerang.com/cuma-di-tangerang-ada-larangan-bershalawat/
https://bangka.tribunnews.com/2017/12/18/foto-spanduk-larangan-bersholawat-postingan-ustaz-yusuf-mansur-sempat-bikin-salah-paham
https://bangka.tribunnews.com/2017/12/18/foto-spanduk-larangan-bersholawat-postingan-ustaz-yusuf-mansur-sempat-bikin-salah-paham
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7.  Kulit Gelap Lebih Aman dari Kanker Kulit Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar kabar bahwa memiliki kulit gelap lebih aman dari kanker kulit. Sebuah akun Facebook dalam               
unggahannya menjelaskan beberapa keuntungan memiliki kulit berwarna gelap di antaranya memiliki           
melanin (pigmen atau zat warna gelap) yang lebih banyak sehingga mengurangi resiko terkena kanker              
kulit.  
 
Faktanya, dokter kulit di University of California, San Fransisco (UCSF), dr. Jenna Lester menjelaskan              
hal tersebut tidak benar. Terlalu banyak terpapar sinar matahari juga dapat menyebabkan masalah             
umum (hiperpigmentasi dan melasma), tidak terkecuali orang yang berkulit gelap. Kulit gelap yang             
tidak terlindungi dari sinar ultraviolet dapat menyebabkan kanker kulit. Dr. Maritza Perez, Profesor             
Dermatologi di Columbia University pun turut menjelaskan bahwa walaupun kanker kulit lebih rentan             
dialami oleh orang-orang berkulit cerah, namun memiliki lebih banyak melanin tak berarti lebih aman              
dari kanker. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4699958/kulit-gelap-lebih-aman-dari-kanker-kulit-ini-faktan
ya?utm_campaign=detikcomsocmed&utm_medium=oa&utm_source=facebook&utmcontent=detikhealt
h&fbclid=IwAR1W7ZEO4XdT0qBxxbrGr6chjmDiWv2aTZi2koiYdZStg1DYQ3qwHSzDamA  
https://www.merdeka.com/sehat/sejumlah-mitos-salah-mengenai-kanker-yang-terlanjur-beredar-di-mas
yarakat.html  

  

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4699958/kulit-gelap-lebih-aman-dari-kanker-kulit-ini-faktanya?utm_campaign=detikcomsocmed&utm_medium=oa&utm_source=facebook&utm_content=detikhealth&fbclid=IwAR1W7ZEO4XdT0qBxxbrGr6chjmDiWv2aTZi2koiYdZStg1DYQ3qwHSzDamA
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4699958/kulit-gelap-lebih-aman-dari-kanker-kulit-ini-faktanya?utm_campaign=detikcomsocmed&utm_medium=oa&utm_source=facebook&utm_content=detikhealth&fbclid=IwAR1W7ZEO4XdT0qBxxbrGr6chjmDiWv2aTZi2koiYdZStg1DYQ3qwHSzDamA
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4699958/kulit-gelap-lebih-aman-dari-kanker-kulit-ini-faktanya?utm_campaign=detikcomsocmed&utm_medium=oa&utm_source=facebook&utm_content=detikhealth&fbclid=IwAR1W7ZEO4XdT0qBxxbrGr6chjmDiWv2aTZi2koiYdZStg1DYQ3qwHSzDamA
https://www.merdeka.com/sehat/sejumlah-mitos-salah-mengenai-kanker-yang-terlanjur-beredar-di-masyarakat.html
https://www.merdeka.com/sehat/sejumlah-mitos-salah-mengenai-kanker-yang-terlanjur-beredar-di-masyarakat.html
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8. Foto-foto Perlakuan Pemerintah Cina di Kamp Muslim Uighur  Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sejumlah foto yang diklaim berisi perlakuan Pemerintah Cina di              
Kamp Muslim Uighur dengan narasi awal “Masih adakah rasa kemanusiaan di hati kalian? Sedih              
banget melihat cara muslim Uighur diperlakukan oleh pemerintah Cina. Sejarahnya, Xinjiang           
sebetulnya dulu bukan merupakan bagian dari Cina, melainkan bagian dari Turkistan.” 
 
Faktanya, narasi yang menyertai foto-foto perlakuan Pemerintah Cina di Kamp Muslim Uighur            
merupakan narasi yang menyesatkan. Dari hasil penelusuran ditemukan fakta bahwa;  
(1) Foto yang memperlihatkan tindakan represi oleh otoritas Cina terhadap Wang Shuangyan, seorang             
penganut Kristen Protestan, yang menjadi salah satu delegasi Kongres Dunia ke-3 tentang            
Evangelisasi di Cape Town, Afrika Selatan pada Oktober 2010. Partisipasi para delegasi itu dilarang              
oleh polisi Cina;  
(2) Foto yang memperlihatkan polisi Cina yang mendorong para wanita Uighur yang melakukan protes              
di sebuah jalan di Urumqi, Xinjiang, Cina, pada 7 Juli 2009. Ratusan warga Uighur berunjuk rasa                
setelah kerabat mereka ditahan oleh pihak berwenang;  
(3) Foto aksi teatrikal seorang wanita yang memperlihatkan penganiayaan terhadap para pengikut            
Falun Gong di Cina. Aksi itu dilakukan di Lapangan Xinyi dekat Taipei 101, Taiwan pada 20 Juli 2008; 
(4) Foto ini diambil pada 20 April 2001 ketika seorang tahanan wanita dibawa oleh petugas untuk                
dieksekusi. Sebelumnya, wanita tersebut dijatuhi hukuman mati dalam rapat umum di Beijing, Cina.  

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/528/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-perlakuan-pemerintah-cina-
di-kamp-muslim-uighur  

 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/528/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-perlakuan-pemerintah-cina-di-kamp-muslim-uighur
https://cekfakta.tempo.co/fakta/528/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-perlakuan-pemerintah-cina-di-kamp-muslim-uighur

